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Abstrak
 

Sebagai salah satu upaya pemulihan ekonomi Indonesia paska krisis ekonomi, sejak tahun 2002 otoritas

moneter melakukan penurunan suku bunga [SBI] sebagai target operasionai kebijakan moneter. Penurunan

suku bunga SBI ini diharapkan dapat mendorong meningkatnya fungsi intermediasi perbankan untuk

kemudian dapat menggerakkan sektor Suku bunga SBI yang mencapai level terendah saat ini memang telah

menurunkan suku bunga dana dan suku bunga kredit perbankan, namun terlihat bahwa fungsi intermediasi

perbankan yang ditandai dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan besamya kredit yang dikucurkan kedunia

usaha belum meningkat. Idealnya turunnya suku bunga SBI dapat segera diikuti dengan turunnya suku

bunga kredit yang kemudian akan menggerakkan sektor riil. Peneiitian ini bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana kebijakan penurunan suku bunga SBI masih tepat digunakan dalam periode observasi untuk

meningkatkan fungsi intermediasi perbankan yang dicerrninkan dalam pemberian kredit kepada dunia

usaha. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui mengapa penurunan suku bunga SBI tidak

segera mendorong perbankan untuk menyalurkan kredit kepada sektor rill. Dalam penelitian ini digunakan

data sekunder yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia tahun 1999 sampai dengan tahun 2003.

Analisis dilakukan dengan program E -VIEWS 4.0 untuk melakukan uji statistik terhadap model pengaruh

suku bunga SBI pada suku bunga kredit, meneliti hubungan antar variabel dan respon perubahan suku bunga

kredit terhadap perubahan suku bunga SBI. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mekanisme

transmisi kebijakan moneter melalui jalur suku bunga masih merupakan jalur transmisi kebijakan moneter

yang siknifikan dalam mempengaruhi tingkat suku bunga kredit. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa

SBI berpengaruh terhadap, pembentukan suku bunga kredit. Dan penelitian ini ditemukan adanya tenggang

waktu perbankan dalam memberikan respon perubahan suku bunga kredit akibat perubahan suku bunga SBI

yang cukup lama yaitu 3 bulan. Relatif lambatnya respon tersebut adalah akibat dari mekanisme penetapan

suku bunga yang cukup panjang yang merupakan cerminan dari kehati-hatian perbankan daiam penyaluran

kredit, sebagai akibat dari belum selesainya proses restrukturisasi kredit serta persaingan antar perbankan

sendiri maupun dengan lembaga keuangan lain seperti perusahaan leasing maupun penerbit reksa dana

dalam pembiayaan dunia usaha. Hal ini menyebabkan penurunan suku bunga SBI tidak serta merta dilkuti

dengan penurunan suku bunga kredit, Dalam kondisi seperti ini SBI adalah merupakan salah satu alternatif

portofolio perbankan yang akhirnya mengurangi besarnya kredit yang dikucurkan ke sektor. Dengan tetap

mempertimbangkan kondisi makro ekonomi Indonesia saat ini maka kiranya kebijakan moneter yang

diambil oleh Bank Indonesia untuk menurunkan suku bunga SBI secara bertahap dan menerapkan asas

kehati-hatian sesuai Basle Accord II dinilal sudah cukup balk walaupun kondisi perbankan dan sektor rill

yang belum sepenuhnya pulih. Selain itu perlu diupayakan untuk menghilangkan hambatan yang timbu!

berkaitan dengan kredit ukuran menengah dan kecil. Untuk kredit jenis ini tampaknya masih dipandang oleh

sebagian bank sebagai prioritas yang relatif kurang penting. Hal ini diakibatkan oleh tingginya biaya kredit

berkaitan dengan penyediaan tenaga/sumber Jaya manusia yang relatif lebih besar dibandingkan dengan
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kredit korporasi.


